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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan menerapkan metode silent demonstratin dalam proses belajar 

mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika 

khususnya pada materi energi dan usaha. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengamatan aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan 

metode silent demonstration, yang memperoleh nilai pengamatan dengan kriteria 

rata-rata sangat baik (SB) pada siklus I yakni 50% sedangkan pada siklus II 

meningkat yakni 83,3%, begitu juga hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 

proses belajar-mengajar yang memperoleh nilai pengamatan dengan kriteria rata-

rata sangat baik (SB) pada siklus I yakni 62,42% sedangkan pada siklus II 

meningkat yakni 80,1% dan hal ini berpengaruh pada data hasil belajar siswa yang 

mengalami peningkatan, yakni pada siklus I dari 21 siswa yang dikenai tindakan 

hanya ada 14 siswa yang tuntas dengan persentase 66 % sedangkan 7 siswa 

lainnya tidak tuntas dengan persentase 34 %, namun pada siklus II hasil belajar 

meningkat yakni dari 21 siswa yang dikenai tindakan ada 18 siswa yang tuntas 

dengan persentase 86 % sedangkan 3 siswa lainnya tidak tuntas dengan persentase 

14 %. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Dengan demikian, penggunaan metode silent demonstration dalam 

proses belajar mengajar khususnya pada materi energi dan usaha dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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1.2 Saran 

1. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode silent 

demonstration diharapkan untuk diterapkan oleh guru mata pelajaran dalam 

proses belajar mengajar. Karena hal ini merupakan bagian yang penting 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Agar penerapan metode silent demonstration dapat berhasil sesuai dengan 

yang diharapkan, maka guru sebaiknya menerapkan metode ini secara baik, 

kreatif dan profesional agar dapat menjadi perhatian besar bagi siswa dan 

dapat menunjang pembelajaran. 

3. Dengan penelitian tindakan kelas ini diharapkan secara obyektif dan lebih 

terbuka menerima perbaikan-perbaikan guna peningkatan kualitas 

pembelajaran. 
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